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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kompetensi dan pengalaman
auditor terhadap pendeteksian fraud dengan skeptisisme profesional sebagai
variabel mediasi pada Kantor Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.
Penelitian diloksanakan selama satu bulan pada Juli 2025 dengan melibatkan
seluruh auditor di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 55
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Data primer diperoleh
melalui penelitian langsung dilapangan dengan memberikan kuesioner kepada
55 responden. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud. Pengalaman auditor juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud. Selain itu,
kompetensi dan pengalaman auditor berpengaruh positif serta signifikan
terhadap skeptisisme  profesional, sementara skeptisisime  profesional
berpengaruh positif  terhadap pendeteksian fraud. Namun, skeptisisme
profesional tidak memediasi pengaruh kompetensi terhadap pendeteksian
fraud, tetapi memediasi pengaruh pengalaman auditor terhadap pendeteksian
fraud.

Kata Kunci: Kompetensi; Pengalaman Auditor; Skeptisisme Profesional; Pendeteksian
Fraud
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Pendahuluan

Fraud merupakan salah satu permasalahan utama dalom pengelolaan
keuangan daerah yang dapat menghambat terwujudnya tata kelola
pemerintahan yang baik. Keberadaan fraud tidak hanya menimbulkan kerugian
finansial, tetapi juga merusak integritas dan menurunkan kepercayaan publik
terhadap pemerintah. Oleh karena itu, pendeteksian fraud menjadi aspek
penting dalam pelaksanaan audit internal yang dilakukan oleh Inspektorat
Daerah.. Peran Inspektorat Daerah sebagai Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah (APIP) menjadi krusial dalam upaya mendeteksi dan mencegah
terjadinya kecurangan. Namun, efektivitas pengawasan sering kali dipengaruhi
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oleh kualitas sumber daya manusia yang melaksanakan audit. Auditor yang
memiliki kompetensi tinggi diharapkan mampu memahami kompleksitas audit
dan mengidentifikasi indikasi fraud secara lebih akurat. Di samping itu,
pengalaman auditor juga berkontribusi dalam memperkuat kemampuan
tersebut karena auditor berpengalaman cenderung lebih peka terhadap pola
kecurangan yang tersembunyi.

Fenomena kasus di Sulawesi Selatan, seperti pungutan liar pada pengambilan
ijozah di SMA Negeri 11 Makassar dan penyalahgunaan dana bantuan sosial
COVID-19, menunjukkan bahwa fraud masih terjadi meskipun telah ada sistem
pengawasan internal. Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas
auditor, tidak hanya dari sisi kompetensi dan pengalaman, tetapi juga sikap
skeptisisme profesional. Sikap skeptis ini menjadi faktor yang menentukan
ketajoman auditor dalam mengevaluasi bukti dan mengidentifikasi red flags.

Penelitian ini merujuk pada studi Choirunnisa dan Rufaedah (2022) yang
meneliti pengaruh kompetensi dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap
pendeteksian fraud. Berbeda dengan penelitian tersebut, studi ini
menggunakan variabel pengalaman auditor serta menambahkan skeptisisme
profesional sebagai variabel mediasi. Penelitian dilokukan pada auditor
Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki peran strategis dalam
pengawasan keuangan daerah.Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
pengaruh positif  kompetensi, pengalaman, dan skeptisisme profesional
terhadap pendeteksian fraud, namun hasil terkait peran mediasi skeptisisme
profesional masih bervariasi.

Dengan mengacu pada teori Fraud Pentagon, penelitian ini memperluas
kajian sebelumnya dengan menguiji skeptisisme profesional sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara kompetensi dan pengalaman auditor dengan
pendeteksian fraud. Penelitian ini dilakukan pada auditor Inspektorat Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki peran strategis dalam pengawasan
keuangan daerah. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendeteksian fraud serta
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas audit internal
pemerintah.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk menguji pengaruh kompetensi dan pengalaman auditor terhadap
pendeteksian fraud dengan skeptisisme profesional sebagai variabel mediasi.
Populasi penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Inspektorat
Provinsi Sulawesi Selatan, terdiri dari auditor muda, madya, dan utama, dengan
jumlah total 55 orang. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan

sebagai sampel. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang disusun
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berdasarkan indikator variabel kompetensi, pengalaman, skeptisisme
profesional, dan pendeteksian fraud, dengan pengukuran menggunakan skala
Likert lima poin. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Partial Least

Square (PLS) untuk menguji hubungan antar variabel, termasuk pengaruh
langsung dan peran mediasi skeptisisme profesional.

Hasil Penelitian

Penguijian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
auditor terhadap pendeteksian fraud. Berdasarkan analisis PLS, diperoleh nilai original
sample sebesar 0,249, t-statistic 2,137, dan p-value 0,033, yang berarti p < 0,05. Dengan
demikian, H1 diterima, menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendeteksian fraud. Artinya, auditor dengan kompetensi yang baik
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam mengidentifikasi indikasi kecurangan.

Hipotesis kedua menguji pengaruh pengalaman auditor terhadap pendeteksian
fraud. Hasil analisis menunjukkan original sample 0,420, t-statistic 2,283, dan p-value 0,022,
yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima, yang mengindikasikan bahwa
auditor dengan pengalaman kerja lebinh banyak cenderung lebih efektif dalam
mendeteksi fraud.

Hipotesis ketiga menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap skeptisisme
profesional. Hasil menunjukkan nilai original sample 0,287, t-statistic 3,457, dan p-value
0,001, sehingga H3 diterima. Temuan ini membuktikan bahwa auditor dengan tingkat
kompetensi yang tinggi juga memiliki sikap skeptisisme profesional yang lebih baik.

Hipotesis keempat menguji pengaruh pengalaman auditor terhadap skeptisisme
profesional. Hasil analisis menghasilkan nilai original sample 0,353, t-statistic 3,636, dan p-
value 0,000. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman kerja auditor dapat meningkatkan sikap skepfisnya dalam melakukan
pemeriksaan audit.

Hipotesis kelima menguji pengaruh skeptisisme profesional terhadap pendeteksian
fraud. Nilai original sample yang diperoleh adalah 0,241, t-statistic 2,519, dan p-value
0,012. Dengan demikian, H5 diterima, yang berarti auditor dengan tingkat skeptisisme
profesional yang tinggi lebih teliti dan kritis dalam mendeteksi kecurangan.

Hipotesis keenam menguiji peran skeptisisme profesional sebagai variabel mediasi
pada hubungan antara kompetensi auditor dan pendeteksian fraud. Nilai original
sample yang diperoleh adalah 0,069, t-statistic 1,616, dan p-value 0,106, yang lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian, Hé ditolak, menunjukkan bahwa skeptisisme profesional
tidak memediasi pengaruh kompetensi auditor terhadap pendeteksian fraud.

Hipotesis ketujuh menguiji peran skeptisisme profesional sebagai variabel mediasi
pada hubungan antara pengalaoman auditor dan pendeteksian fraud. Hasil
menunjukkan nilai original sample 0,085, t-statistic 1,965, dan p-value 0,049. Karena p <
0,05, maka H7 diterima, yang berarti skeptisisme profesional memediasi pengaruh
pengalaman auditor terhadap pendeteksian fraud.
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Tabel 1. Uji Hipotesis

Originall Sample Standard T statistics P
sample mean deviation (|O/STDEV | val
(O) (M) (STDEV) [) ues
Kompetensi X1 -> 0.03
Pendeteksian fraud Y 0.249 0.245 0.116 2.137 3
Pengalaman auditor X2 0.02
_> Pendeteksian fraud Y 0.420 0.432 0.184 2.283 5
Rompetensi X1 -> 0.287 0.291 0.083 3457 | 090
Skeptisme Z 1
Pengalaman aquditor X2 | 354 0.356 0.097 3636 | 00
-> Skeptisme Z 0
Skeptisme 7 -> 0.01
Pendeteksian fraud Y 0.241 0.234 0.096 2.519 5
Tabel 2. Penguijian Hipotesis Efek Mediasi
() (M) (STDEV) (| O/STDEV |)
Kompetensi X1 ->
Skeptisme Z -> 0.069 0.072 0.043 1.616 0.106
Pendeteksian fraud Y
Pengalaman auditor X2
-> Skeptisme Z -> 0.085 0.083 0.043 1.965 0.049
Pendeteksian fraud Y
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Gambar 2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi auditor memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian fraud. Temuan ini
mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa auditor sebagai pihak
ketiga memiliki peran penting dalam mengurangi asimetri informasi antara
pemerintah sebagai agen dan masyarakat sebagai prinsipal. Auditor yang
memiliki kompetensi tinggi akan mampu melaksanakan prosedur audit dengan
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lebih efektif, mengidentifikasi red flags, serta memberikan penilaian yang lebinh
akurat terkait potensi kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Citranagari (2022) dan Salsabila et al. (2023) yang menemukan
bahwa kompetensi auditor merupakan salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan efektivitas pendeteksian fraud. Dengan demikian, kompetensi
auditor menjadi modal dasar yang perlu diperkuat oleh Inspektorat dalam
upaya pencegahan dan pendeteksian kecurangan.

Selain itu, pengalaman auditor juga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendeteksian fraud. Auditor yang memiliki jam terbang
tinggi mampu mengenali pola-pola kecurangan yang mungkin tidak terlihat
oleh auditor yang kurang berpengalaman. Pengalaman memberikan wawasan
yang lebih luas serta kemampuan analitis yang lebih baik dalam menilai risiko
audit. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya oleh Faradila (2021) yang
menyatakan bahwa pengaloman auditor berperan dalam meningkatkan
ketajaman analisis terhadap indikasi fraud. Oleh karena itu, pemberian
penugasan audit yang variatif serta pelibatan auditor dalam berbagai jenis
pemeriksaan menjadi strategi yang tepat untuk meningkatkan pengalaman
kerja auditor di Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa baik kompetensi maupun
pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap skeptisisme profesional.
Hal ini berarti auditor yang kompeten dan berpengalaman cenderung memiliki
tingkat kehati-hatian serta sikap kritis yang lebih tinggi dalam mengevaluasi bukti
audit. Skeptisisme profesional merupakan sikap penting dalam audit karena
mendorong auditor untuk fidak mudah percaya pada bukti tanpa verifikasi
yang memadai. Hasil ini konsisten dengan teori audit dan temuan penelitian
terdahulu, seperti yang dikemukakan oleh Hurtt (2010), yang menyatakan
bahwa skeptisisme profesional merupakan atribut penting dalam mendukung
efektivitas audit, khususnya dalam mendeteksi fraud.

Temuan penelitian lebih lanjut  mengindikasikan bahwa skeptisisme
profesional memiliki pengaruh positif terhadap pendeteksian fraud. Auditor
dengan tingkat skeptisisme yang finggi lebih teliti dalam memeriksa bukti audit
dan lebih peka terhadap adanya tando-tanda kecurangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Noviyanti (2008) yang menyebutkan bahwa skeptisisme
profesional mampu meningkatkan kemampuan auditor dalam mengidentifikasi
potensi fraud. Dengan kata lain, sikap skeptis yang kuat memperkuat efektivitas
prosedur audit yang dijalankan auditor.

Namun, hasil uji mediasi menunjukkan adanya perbedaan peran skepfisisme
profesional dalam hubungan antarvariabel. Skeptisisme profesional tidak
terbukti memediasi pengaruh kompetensi terhadap pendeteksian fraud, yang
berarti pengaruh kompetensi terhadap pendeteksian fraud sudah cukup kuat
tanpa harus melalui sikap skeptis. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa
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auditor yang memiliki kompetensi tinggi telah memiliki kemampuan mendeteksi
fraud secara langsung tanpa memerlukan perantara sikap skeptis. Sebaliknya,
skeptisisme profesional terbukti memediasi pengaruh pengalaman auditor
terhadap pendeteksian fraud. Artinya, pengalaman auditor akan lebih efekfif
dalam meningkatkan kemampuan mendeteksi fraud apabila didukung dengan
sikap skeptis yang memadai. Temuan ini memberikan wawasan baru dalam
literatur, karena menunjukkan bahwa meskipun kompetensi dan pengalaman
sama-sama penting, pengaruh keduanya terhadap pendeteksian fraud dapat
berbeda mekanismenya.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya pengembangan
kompetensi dan pengalaman auditor dalam meningkatkan kemampuan
pendeteksian fraud. Selain itu, hasil ini menegaskan bahwa peningkatan sikap
skepftisisme profesional, terutama pada auditor berpengalaman, dapat
memperkuat efektivitas audit dalam mendeteksi kecurangan. Implikasi praktis
dari tfemuan ini adalah perlunya Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
untuk ferus memberikan pelatihan kompetensi serta memperluas penugasan
audit auditor agar mereka memperoleh pengalaman yang lebih beragam. Di
sisi lain, program penguatan sikap skeptisisme profesional perlu ditingkatkan,
misalnya melalui pelatihan berbasis kasus dan simulasi audit fraud.

Penelitian ini juga mengisi kesenjangan dalam literatur dengan menunjukkan
perbedaan peran skeptisisme profesional sebagai variabel mediasi. Temuan ini
memperkaya pemahaman mengenai bagaimana faktor-faktor individu auditor
memengaruhi kemampuan mereka dalaom mendeteksi fraud. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
mengeksplorasi variabel lain, seperti independensi auditor atau tekanan waktu,
yang mungkin mempengaruhi efektivitas pendeteksian fraud.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa kompetensi dan pengalaman auditor berpengaruh positif serta signifikan
terhadap pendeteksian fraud. Artinya, semakin tinggi kompetensi dan
pengalaman auditor, semakin baik kemampuan mereka dalam mendeteksi
indikasi kecurangan. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa kompetensi dan
pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap skeptisisme profesional,
sedangkan skeptisisme profesional sendiri berpengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud. Namun, skeptisisme profesional fidak memediasi pengaruh
kompetensi terhadap pendeteksion fraud, sementara pada hubungan
pengalaoman auditor terhadap pendeteksian fraud, variabel ini terbukfi
memediasi.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar penelition selanjutnya
menambahkan variabel independen lain yang dapat memengaruhi
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pendeteksian fraud, menggunakan metode analisis data yang lebih beragam,
serta memperluas cakupan responden dengan melibatkan objek penelitian
yang lebih luas, tidak hanya auditor di Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi
Selatan.
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